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lverupakan tugas utama Badan Penerbit UNM untuk
menerbitkan buku-buku ajar/buku teks dari berbagai bidang studi yang
ditulis oleh staf pengajar UNM Makassar.
Buku Prinsip dan Konsep Gambar Teknik Proyeksi
adalah karya Dr. Muhammad Rapi, M.Pd. staf pengajar Jurusan
Pendidikan Seni Rupa Fakultas Seni dan Desain Univrsitas Negeri
yang memang berkompeten dalam bidang ployeksi.
Mudah-mudahan kehadiran buku ini dapat memberikan
motivasi kepada staf pengajar yang lain untuk menulis buku-buku alar
yang dapat digunakan dalam Foses belajar mengajar, maupun
sebagai referensi dalam pelaksanaan kuliah yang relevan.
Semoga Tuhan membe*ati tugas mulia kita semua.
Makassar, Januari 2016
Badan Penerbit
Univeritas Negeri Makassar (UNM) adalah salah satu
perguruan tinggi yang bertugas mengembangkan ilmu pengetahuan'
ffiffi Oun"t.ni t.,r, mendidik tenaga akademik yang prolesional
i.i., "o.,oug.i bidang. Agar tuiuan tersebut dapat dilaksanakan
O.*i-tJ.i^-"nny.- Oiptnufun kreativitas dan upaya keras dari
segala bidang dari sivitas akademikanya'
Salah satu kegiatan yang sangat didambakan ialah 
penulisan
O.n p.n.,tit"n buku alar oleh para tenaga ahli yang ada dalam
firgtr.q* perguluan tinggi ini Kurangnya buku aiar bermutu yang
ffi;;;; inoin..ia sanlat dirasakan baik oleh para mahasiswa
maupun Para dosen.




n,lrn....o nai, u eo ini diharapkan dapat diiadikan
*O.g.i u.utn utama dalam perkuliahan bidang Pendidikan
khususnya Pendidikan Seni RuPa'" ---- 
Of.n sebab itu, pimpinan Universitas Negeri Makassar
*.ngt.opf.n semoga kehadiran buku ini dapat bermanfaat Semog€
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DEKAN FSD UNM MAKASSAP
flt
Kurikulum Program Studi Pendidkian Seni Bupa FSD
Universitas Negeri Makassar ditunjang oleh beberapa mata kuliah,
baik mata kuliah proses belajar mengajar (PBM), maupun mata kuliah
bidang studi (MKBS). Setiap mata kuliah diharapkan memiliki acuan
atau referensi yang memadai, demi kelancaran perkuliahan para
mahasiswa. Selama ini, buku-buku acuan yang relevan dengan mata
kuliah pada program studi pendidikan seni rupa masih banyak yang
Iangkah. Selain masih langkah juga susah didapatkan, baik yang
berbahasa asing apalagi yang berbahasa indonesia. Terbitnya buku
gambar proyeksi yang disusun oleh saudara Dr. Muhammad Rapi'
M.Pd., kami sambut dengan baik dan penuh harapan' semoga buku
gambar proyeksi ini dapat menjadi referensi, baik oleh mahasiswa,
program studi pendidikan seni rupa FSD UNM, maupun bagi para
siswa SMA dan SMK dan sederaiat serta program studi yang berkaitan
dengan kemampuan dasar menggambar.
Sebagai pimpinan Fakultas Seni dan Desain (FSD)
menghimbau kepada para pendidik dan mahasiswa serta si$va-siswa
memanfaatkan buku gambar proyeksi ini sebagai acuan dalam
memahami konsep dan prinsip menggambar proyeksi dan
meningkatkan kemampuan dasar menggambar, khususnya untuk
menggambar benda praktis.
Buku adalah sahabat bagi para ilmuan, dan buku adalah
sahabat yang tanpa pamri bagi siapapun. Buku adalah tempat mencari
informasi yang dibutuhkan bagi pencari ilmu. Buku, dapat melayani
siapapun, kapanpun dan di manapun tanpa mengenal lelah. Buku
adalah sumber ilmu pengetahuan. Kebahagiaan dunia dan akhirat
hanya dengan ilmu, ilmu lebih baik dari pada harta karena ilmu
meniaga pemiliknya sedangkan harta dijaga oleh pemiliknya' ilmu
*al<in" oi**t.ngtan semakin bertambah' sedangkan harta bila
dibelanlakan akan berkurang'
Di dalam buku ini tentu saia terdapat kekurangan di sani sini'
pepatah mengatakan tiada gading yang tak retak Terutama
penulisnya Dr. Muhammad Rapi, M Pd ' sebagai dosen yang
;ilil cukup lama berkiprah dalam pembelaialan tetap lerbuka
untuk kritik dan saran dari para pembaca demi kesempurnaan 
buku ini
di masa yang akan datang Kepada Allah Swt ' saya berdoa' semoga
..gir r.rt. kita dilimp;hkan-Nya tautiq dan hidayah dan dibalas
deigan batasan yang berlipat ganda Amin Ya rabbalAlamiin
Makassar, 26 Februari 2016










































Puji syukur senantrasa penyusun panjatkan ke khadi,at
Ailah Swt., atas taufik dan hidayahNya, sehingga buku ini bisa
lenrvujud Salawat leriring salam tak lupa penyusun haturkan kepada
nabi Muhammad Saw., yang selalu menjadi panutan penulis dilam
melakukan segala aktivitas.Terima kasih yang iulus kamj ucapkan dan
sampaikan kepada penerbit yang bersedia menerbitkan buku ini,
sehingga dapat terwujud seperti ini. penyusun tak lupa mengucapkan
terima kasih yang setinggi-tingginya kepada semua pih-ak yang
memberikan dukungan atas terwujudnya buku ini.
Gambar leknik proyeksi merupakan suatu ilmu yang
memegang peranan penting dalam gambar dan desain. Untui
menggambar dengan benar sesuai dengan obyek dan arah pandang,
diperlukan pengetahuan dasar ilmu proyeksi. pengetahuan da-n
pemahaman terhadap prinsip-prinsip ilmu proyeksi muflak harus
dimilikr seseorang untuk bisa membuat gambar/desain yang baik.
Buku ini disusun dengan tuiuan membantu pari siswa dan
mahasiswa atau siapa saja yang ingin memahami prinsip-prinsip dasar
ilmu proyeksi. Buku ini dapat memberikan pengertian secara mudah
dan praktis dalam menerapkan ilmu proyeksi dalam beberapa jenis
model benda dalam wujud rupa dua dimensional.
. 
Semoga dengan terbitnya buku gambar teknik proyeksi ini
bermanfaat bagi banyak kalangan, terutama yang berkecimpun dalam
bidang seni,rupa dan desain. Segala kekurangan, ketidak sempurnaan
serta kesalahan-kesalahan yang pembaca temukan dalam buku ini,
penyusun mengharapkan koreksi secara cermat, dan penyusun akan
berusaha memperbaikl dan menyempurnakannya. Semoga dengan
terbitnya buku ilmu perspektif ini dapat bermanfaat bagi banyak
kalangan, terutama yang berkecimpung dalam bidang senirupa dan
desain
Penulis ingin mengucapkan terima kasih yang tulus kepada
semua pihak yang telah memberikan bantuan, langsung atau tidak
langsung, sehingga buku ini dapat teruUjud sepertj ying penulis
harapkan. Terima kasih yang tak terhingga penulis tujukan iepada
Dekan FSD dan Ketua Program Studi pendidikan Seni rupa yang ielah
memberikan kesempatan kepada saya melanlutkan studi saya pada
Program Doktor llmu Pendidikan, sehingga dengan pendidikan yang
saya tempuh memberikan kemudahan bagi saya untuk menyusun
sebuah buku llmu proyeksi yang sangat diperlukan oleh mahasiswa
Program Studi Pendidikan Seni Rupa FSD UNM lVlakassar
Secara khusus, penulis mengucapkan terima kasih kepada
istri saya Mulyati AIi, serta anak-anak saya atas segala pengorbanan,
perhatian, dan pengertiannya selama saya menulis buku ini
Segala kekurangan, ketidak sempurnaan serta kesalahan-
kesalah.an Jang pembaca temukan dalam buku ini, penyusun
mengharapkan koreksi secara cermat, dan penulisn akan berusaha
memperbaiki dan menyempurnakannya.
Semoga Allah Swt., yang Maha Pengasih dan Penyayang
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Menggambar teknik adalah menggambar dalam arti lebih
mengutamakan kecekatatan dan ketrampilan menggunakan alat dalam
mewujudkan bentuk-bentuk dan bangun-bangun benda, yang unsur-
unsurnya berupa garis-garis secara akurat. Untuk mewujudkan
gambar yang baik, yaitu yang memenuhi standar mtnimal, kita perlu
alat-alat yang baik pula. Dengan alat-alat yang baik dan ditunjang
dengan keterampilan penggunaan alat-alat, akan tercapailah tujuan
yang diinginkan.
Namun,-dengan peralatan yang lengkap belum tentu dapat
terampil menggambar, kalau saja tanpa latihan. Dengan peralatan
sederhanapun, jika penggunaan alat-alat gambar dilaksanakan
dengan baik, tekun, cermat, dan disiplin, akan membantu di dalam
keberhasilan menggambar. Ketekunan, kecermatan, kekonsekuenan,
dan kedisiplinan dalam menggunakan alat, merupakan langkah awal
untuk keberhasilan dalam menggambar teknik.
A. JENIS BAHAN DAN ALAT
Alat-alat dan bahan yang sering digunakan dalam menggambar
teknik di antaranya :
1. Kertas gambar yang sesuai standa(bahan)
2. Pensil dan rapido (bahan & alat)
3. Jangka dan kelengkapannya (alat)
4. Macam-macam mistar (alat)
5. l\,1a1 busur atau kurva (alat)
6. lr'lal huruf dan angka. (alat)
7. Penghapus (bahan)





9. Meja gambar dan perlengkapannya (alat)
10. Tinta Cina. Cat air (bahan)
11. Kuas dan palet (alat)
12, Komputer (alat)dll
1. Kertas gambar
a. Cara menentukan ukuran kertas gambar.
.' Kertas gambar mempunyai ukuran panjang dan lebar.
Sebagai ukuran pokok dari kertas gambar diambil ukuran Ao yang
mempunyai luas 1 m2 atau 1.000.000 mm2. Perbandingan lebar dan
panjangnya sama dengan perbandingan dari sisi bujur sangkar
dengan diagonalnya (lihat gbr 1)
Jika lebar bujursangkar mempunyai lebar (sisi) X dan diagonalnya y
= x.u2, selanjutnya x dipakai sebagai lebar kertas gambar dan y
sebagai panjang kertas gambar (lihat gambar 2).
x
Gambar '1.1 Gambar 1.2
Karena ukuran kertas gambar Ao mempunyai luas x,y =







= O -- 707106,7




jadi ukuran pokok kertas gambar yang sudah terstandar adalah
ukuran Ao dengan panjang 1189 mm dan lebarnya 841 mm
2 Prinsip dan Konsep Gambar Teknik Proyeksi
y=x^2












(dibulatkan). Sedangkan untuk mendapatkan ukuran kertas gambar
lainnya tinggal membagi dua, yaitu untuk ukuran :
1. A' didapat dari A" dibagi dua
2. Az didapat dari Ar dibagi dua
3. fu didapat dari A: dibagi dua
4. A* didapat dari A: dibagi dua
5. ,\ didapat dari A, dibagi dua
dan seterusnya (lihat gambar 3)








b. Ukuran standar kertas gambar (lSO 216)
Tabel 1 . Ukuran kertas gambar
Gambar 1'4
Sesuai dengan sistem ISO (lnternasional Standardization for
oiri.ruti..i dan NNI (Nederla nd Normatisatie /nsttue0' ukuran
;;i;;;;b;, ditentukan seperti terlihat pada tabel l Selaniutnva
kertas lambar diberi garis tepi C pada tabel adalah ul'l'l :?
bawah,-tepi atas. dan tepi kanan, sedangkan teql krl uliulselal
ukuran kertas gambar ditetapkan 20 mm (hal ini dimaksudlan untuK
membumdel. lit a tertas gambar dibundel gambarnya lroaK
terganggu).














A, 420 594 2A 10
tu 297 420 20 10




























Pensil yang dipakai untuk menggambar ada tiga macam, yaitu
pensil biasa pensil yang dapat diisi kembali, dan pensil mekanik. Untuk
ketiga jenis pensil ini mempunyai tingkat kekerasan tertentu, mulai dari
yang lunak sampai keras. Tingkat kekerasan pensil dapat dilihat dari
tabel 2.
Pendahuluan 5









Keterangan : Angka di depan huruf H menunjukkan
tingkat kelerasannya (semakin besar angka H nya semakin keras ).
Sedangkan angka di depan huruf B menunjukkan tingkat
kelunakannya (semakin besar angka B nya, semakin lunak ).
a. Meruncingkan pensil
Pensil biasa perlu diruncingkan, karena salah satu faktor baik
atau buruknya suatu garis tergantung dari cara meruncingkan pensil.
Oleh karena itu, meruncingkan pensll harus baik. Meruncingkan
pensil jangan digosok-gosokan ke dinding, meja atau lantai sehingga
dinding, meja atau lantai menjadi kotor. Oleh karena itu kita haius













menyediakan ampelas halus (N0.220 atau N0.400) yang disimpan
pada sebuah pelat (lihat gambar 7a).
b. Menggunakan pensil
Untuk mendapatkan garis yang baik (rataltajam) maka pensil harus
ditarik sambil diputar pelan-pelan, dan kedudukan pensil 6tr terhadap












1. Mistar atau penggaris
Mistar atau penggaris yang biasa digunakan wahu menggambar
antara lain :






















Mal busur dan mistar siku (segi tiga)
1) Mal Busur (Kurva)
2) Penggarivmistar segitiga (satu pasang)
3) Mistar T (teken hak)
Pendahuluan 9
t'"*"





B. Jenis dan Ukuran Tebal Garis
1. Garis lurus dan garis putus, ukuran (0,2mm, 0,4 mm, 08mm)
Gambar 1.11
Garis-garis yang dibuat dengan menggunakan mistar dan
trekpen/rapido dengan ukuran tertentu
Pendahuluan 13
2. Garis lengkung utuh (ukuran 0,2 mm, 0,4 mm, 0,8 mm)
Gambar 1.12
Garisgaris lengkung yang diperoleh dengan menggunakan khusus
jangka tidak menggunakan mistar



























Garis putus-putus melengkung yang diperoleh dengan menggunakan
jangka, tidak menggunakan mistar













Garis titik-putus melengkung yang diperoleh dengan menggunakan' jangta, tldaf menggunakan mistar

















C. Aplikasi Garis Lurus dan Patah
l





Kombinasi oaris lengkung dan garis lurus diperoleh dengan''""'' --,".nggrnixanlangxa dan trekpen tidak











Kombinasigaris lengkung dan garis lurus
































Ornament yang terdiri atas kombinasi garis Iengkung diperoleh-d-engan
"' ;;ilil;kan langka dan trekpen tidak menggunakan mistar






D. Bidang-Bidang Berbangun dan Benda
Gambar 1.19




Kolom dan Format untuk identitas penggambar dan identitas 
gambar
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NAMA BENDA

































Kata proyeksi secara umum berarti bayangan Gambar
proyeksi berarti gambar bayangan suatu benda yang berasal dari
benda nyata atau imajiner yang dituangkan dalam bidang gambal
menurut cara-cara te(entu. Cara{ara tersebut berkenaan dengan
arah garis pemroyeksi yang meliputi seiajar (paralel) dan memusat
isent,att. nr,un yang seiatar terdiri atas seiajar tegak lurus terhadap
liOang'gamuai din seiajar akan tetapi miring terhadap bidang
gambar.
Secara prosedural yang dimaksud dengan menggambar
proyeksi adalah: cara menggambar dengan jalan menarlk gans oan
itit<iitit uenoa dengan menggunakan garis-garis proyektor atau
..iii-oau p.rr.oy6x ke bid'ang'bidang proyeksi yang ada' yaitu;
6ioani proyetsi yang merndatar, bidang proyeksi yang honzont;ll'
dan bidang Proyeksi Yang trontal'
Bidang-bidang proyeksi itu terdiri atas bidang I yang
oosisinva menoitar, biiang ti yang posisinya honzontal' dan bidang
ilt yang pos,sinya trontal Garis-garis pemrovek vttg.9ll1lL 
-d-1'.ll'I-titi( -benda itu berpotongan dengan bidang-bidang .proyeks
p.iootono.n antara bldang proyeksi dengan garis proyehol atau











1 A. B. dan C adalah titik atau benda(proyeKum)
i. 1,c,, BBr, o.n cC3 adalah garis proyektorI. n', ir'oancsadalahProyeksii. nn"iier, o.n cGtegak lurus Pada vi. i, rr,' a rrr .oat.h bidang proyeksi
Langkahlangkah proyeksi titik{itik A' B' dan C'
-- 
"r. 




t"o.t *tara AAi dengan bid l adalah A" dan Ar rtu
Iiian Jriversi titltt A di bidang proveksi l'
, ilffi;ftfi;ari titik B vaitu;-EiBz'ke bidang ptoveksi ll' dan
' ;.*,;'.;;;ntara Bti' (saris provektor) dengan bid ll
IiJr.n al Mtkt e'aoatatr pr"ovetsititir B pada bid'
, fitffir qaii; oroyenor dari i yaitu; cc: ke bidang proy-elsr
lll. dan perpotongan tntti' CC' dengan bidang proyeksi 
lll
:li#l fi il;i'; e; adalah proveksi titik c pada bidans rrr'
























Berdasarkan arah garis pemroyek (proyektol le$ebut
dikenal berbagai jenis gambar proyeksi. Garis pemroyek yang selajar,
tegak lurus terhadap bidang gambar menghasilkan gambar proyeksi
oihogonalyang terdiri atas proyeksi system Eropa, proyeksi system
nmerixa, Oan proyeksi Aksonometri Garis pemroyek yang sejajar
tetapi miring terhadap bidang gambar menghasilkan proyeksi Obltq
(mirlng), Sementara gdris pemroyek yang memusat (central) tethad3p
biOani'gambar menghasilkan gambar proyeksi pusat biasa dan
proyeksi pusat istim ewa alau perspektif.
B
Gambar 2.2 Contoh pandangan seiajar tegak
Keterangan :
. AAr dan BBr adalah garis floyeKor sejajar arahnya ke bid V' dan
tegak lurus telhadap bidang V
. Ad adalah benda yang diproyeksikan ke bid V
. A1 81 adalah proyeksi AB pada bidang V






Gambar 2.3a Gambar 2.3b
K€terangan:
1. Gambar 3a adalah proyeksi pusat Biasa
2. Gambar 3b adalah proyeksi pusat istimewa
(PersPektifl
Secara umum bebagai ienis gambar proyeksi dan perspeKif
tersebut difungsikan sebagai sarana komunikasi dalam bentuk
oiaoriat. aenOi kongkret yang ada, misalnya meia atau kursi'
diqambarkan sedemikran rupa sehingga dipahamioleh orang lain
" Benda imaiiner (khayalan penggamba0' misalnya.meja atau
kursi yang sebelumnya tidak ada digambarkan sedemikian rupa
sehino'oa dipahami oleh orang lain misalnya tukang atau pemesan
Cim# prdver,si dan perspekit lebih banyak menampilkan benda
,ri1in.,, 
' ollh karena itu sangat bermanlaat dalam bidang
perencanaan.















































B. Komponen Gambar Proyeksi
1. BiCang proyeksi,
Bdang proyeksi adalah bidang tempat tergambarnya benda
(bagian benda) yang di proyeksikan berdasarkan arah pandang
pengamat.
a. Bidang mendatar (rata-rata aiO adalah bidang tempat
menggambarkan proyeksi benda dilihat dari atas atau dari
bawah biasa juga disebut bidang bidang I (bidang proyeksi l).
Bidang ini posisinya mendatar.
Gambar Tekn ik Proyeksi 21
b. Bidang Horisontal (melintang) adalah bidang tempat
menggambarkan proyeksi benda dilihat dari depan atau dari
belakang. Bidang ini berpotongan tegak lurus terhadap
bidang I (bidang mendatar). Bidang ini biasa disebut bidang ll
(bidang proyeksi ll)
c. Bidang Frontal (ke depan) adalah bidang tempat
menggambatkan benda dilihat dari samping (samping kiri dan
samping kanan). Bidang ini biasa disebut bidang lll (bidang
proyeksi lll).
2. Garis sumbu
Garis sumbu adalah garis perpotongan antara bidang-bidang
proyeksi.
a. Sumbu X adalah garis perpotongan antara bidang I dengan
bidang ll, dan posisinya horizontal di depan mata pengamat'
Sumbu X ini gatis patokan untuk mengetahui iarak benda ke
bidang I dan ke bidang ll.
b, Sumbu Y adalah garis perpotongan antara bidang ll dengan
bidang lll, dan posisinya vertikal/tegak lurus terhadap sumbu
X. Sumbu Y ini meruPakan
patokan untuk mengetahui jarak benda terhadap bidang ll
dan bidang lll.
c. Sumbu Z adalah gafls perpotongan antara bidang I dan lll,
dan posisi garis sumbu Z ini frontal (ke depan) terhadap
oenoamat. Sumbu Z ini adalah garis patokan untuk
meriqetahui jarak benda ternadap bidang I dan bidang lll'
Titik sumbu- 
riiit irro, ini biasa diberi nama O, yaitu titik perpotongan
ketiga garis sumbu (X'Y, dan Z) Titik sumbu (O) ini merupakan





ni,Ing' pr.oyeLsi adalah ruang yang dibatasi oleh brdang
oroveksi I bidano proyeksi ll, dan bidang Proyeksi lll Huang
Ii.i,.l.i *i terlet;k'di atas dan di bawah bidang proyeksi yang
',".llrirt oio.pit dan di belakang bidang yang horizontal' dan
di sebelah kiri dan kanan bidang yang kontal'
Semua benda yang akan dicari proyeksinya harus Deraoa
nrar- irano oroveksi ini Ruang proyeksi ini merupakan ruang
iegitit tat iasat-mata atau tidak.dapat di raba karena I9Ytltl
rffi nrrnp. (bukan bidang, bukan garis dan bukan titik)' tetapi
UeiaOa Oi antara bklang-bidang proyeksi' garis'garis sum0u' oan
titik sumbu.
4.
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1. Bidang I adalah bidang yang mendatar (rata-rata air gunanya
tempat menggambarkan proyeksi benda dilihat dari atas
2. Bidang ll adalah bidang yang horizontal gunanya adalah
tempat menggamba*an proyeksi benda dilihat dari depan
3. Bidang lll adalah bidang yang frontal, gunanya tempat
menggambarkan proyeksi benda dilihat dari samping.
+. OX itau sumbu X adalah garis perpotongan antara bidang I
dan bidang ll
5. 0Y atau Sumbu Y adalah garis perpotongan antara bidang ll
dan bidang lll
6. OZ atau sumbu Z adalah garis perpotongan antara bidang I
dan bidang lll




Unslr-unsur benda adalah komponen-komponen yang
membangun benda, yang terdiri atas; titik, garis, Oan OiOang. Sebua;
benda terdiri atas, beberapa titik, beberapa garis dan
beberapa bidang yang saling berkaitan. sebagai suatu system atau
kesatuan.
Keterangan:A = titik sebagai unsur terkecil dari suatu bendaAB 
= 
garis yang merupakan unsur pembentuk bidang
ABCD 
= 






6. Garis pemroyek atau garis proyehor
Garis pemroyek atau garis proyektor adalah garis-garis yang
menghubungkan unsur-unsur benda (titik, garis, dan bidang)
Garis proyektor atau garis pemroyek ini memiliki arah
terhadap bidang proyeksi, yaitu arahnya tegak lurus (siku) terhadap
bidang proyeksi dan arahnya miring terhadap bidang proyeksi. Arah
garis proyektor yang tegak lurus terhadap bidang proyeksi
menghasilkan cara memproyeksikan yang djsebut proyekasi
otThogonal atau proyeksi otlograft, artinya semua garis-garis






























proyektor yang digunakan untuk membuat proyeksi benda arahnya
tegak lurus terhadap bidang proyeksi. Bagaimanapun posisi benda di
d"iam ruang proyeksi, garis{aris proyektornya tetap tegak lurus ke
bidang proyeksi, baik terhadap bidang l, bidang ll. maupun terhadap
bidang lll. Di samoing arahnya terhadap bidang proyeksi berpotongan
tegak lurus (siku) juqa semua garis-garis proyektor tersebut seiaiar
(panilel).
Selain proyeksi dengan cara ofthogonal, juga dikenal cara
aksonometi, aksonomettiini berbeda dengan ca.a ofthogonal. Dalam
aksonometri ini komponen-komponen benda yang digambar (garis'





pA. dan BBr = garis pemroyek (proyeKor), kalau proyeksi orthogonal, maka
AAr dan BBr tegak lurus terhadap Bidang V




'1. Proyeksi central (pusat)
Proyeksi pusat adalah cara meproyeksikan di mana semua
garis-garis pemroyek yang digunakan me.lalui suatu pusat atau titik
(o),
Proyeksi central atau pusat ini dikenal dua cara yaitu:
a. Proyetsi pusat biasa
Yang dimaksud proyeksi pusat biasa adalah cara
memproyeksikan, di mana benda yang diproyeksikan terletak antara
bidang proyeksi dengan pengamat atau Mata (O). Jadi berdasarkan
urutan komponennya adalah sebagai berikut: yaitu Pusat (0),
kemudian benda yang diproyeksikan, menyusul bidang proyeksi,
Berdasarkan posisi (urutan) yang demikian, maka hasil proyeksi yang
diperoleh adalah gambar proyeksi benda lebih besar dari pada benda
yang diproyeksikan.
Contoh




































b. Proyeksi pusat istimewa (perspehif)
Proyeksi pusat istimewa atau perspektif adalah cara proyeksi






A 1 O adalah pusat
proyeksi













Proyeksi paralel adalah cara memproyeksikan di mana semua
garis-garis proyektor atau gans pemroyek yarg di gunakan, arahnya
sejajar ke bidang-bidang proyeksi. Artinya, se-mua garis-garis proyektor
yang digunakan tidak melalui sebuah titik pusat, tetapi paralel atau
sejajar. Froyeksi paralel ini terdiri atas dua macam, yaitu paralel
orthogonal (siku) dan paralel miring (aksonometri)
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a. Proyeksi orfogona, (siku)
Prcyeksi otthogonal (proyeksi siku) adalah uara memproyeksikan
benda-benda nyata atau benda-benda imaiinair (berupa
khayalan/ciptaan), di mana semua garis-garis pemroyek atau garis-
garii proyektor yang digunakan arahnya tegak lurus terhadap bidang
5iOanb pioyersi (OiOanq t, UiOang II, bindang lll,.bidang lV, bidang V
dan bidang Vl)
1) Sistem EroPa
Penampilan gambar proyeksi Eropa relatif sederhana
dibandingkan dengan yang lain. Gambar ini menampilkan pandangan
atas, defan (muka), dan samping saja masing-masing pada bidang l,
bidang ll dan bidang lll. Oleh karena itu proyeksi Eropa sangat tepat
digunikan untuk kepentingan perancangan mebel atau desain produk'
Sistem Eropa dalam gambar proyeksi menghasilkan gambar
pada bidang proyeksi di mana hasil gambar meniauhi pengamat,
artinya bendl yang di proyeksikan terletak di antara pengamat dengan
Oidang proyeksi. Jidi, t<alau benda diproyeksikan ke bidang I, berarti
pengamat'berada d atas benda melihat ke bawah dan proyeksinya
jatutr Oi OiOang I (pada bidang yang mendatar. Demikian iuga kalau
tenda Oi proyetsi*an ke bidang kedua, berani pengamat berada di
depan benda melihat ke belakang, sehingga proyeksi benda jatuh
pada bidang ll (pada bidang yang horizontal. Dan untuk membuat
proyeksi bigian samping maka pengamat berada disebelah kiri
iemudian memandang ke kanan dan proyeksinya akan tergambar di
bidang samping kanan. Kalau pengamat berada di sebelah kanan
bendi melihat ie kiri maka gambar proyeksi akan iatuh pada bidang
samPing kiri.
Kalau dilihat susunan unsur-unsur proyeksi seperti pengamat,
benda, lalu bidang proyeksi, maka yang pertama pengamat, kemudian
benda lalu bidang proyeksi, iadi benda berada antara pengamat
dengan bidang proyeksi































Secara sterlometrs (tiga dimensi/ruang), maka komponen
yang terdiri atas : (bentuk ruang proyeksi, bidang proyeksi, sumbu
proyeksi, dan titik sumbu proyeks;) dapat divisualisaaikan sebagai
berikut:








Proyeksi sebuah titik yang terletak dalam ruang proyeksi





















Brdang l, ll, & llladalah bidang proyeksi
Ox, OY, dan OZ adalah sumbu Proyeksi
A adalah titik (proyektum) yanE terletak dalam ruang proyeksi
O adalah titik pusar sumbu proyeksi
AAr adalah garis proyektor ke bid. I 
.
AA, adalah garis proyektor ke bid. ll
AA, adalah garis proyektor ke bid. lll
A: adalah proyek5i titik A pada bid. I
A, adalah proyeksi titik A pada bid. ll
Ai adalah proyeki titik A pada bid. lll
AAr = OQ= RA3 =A2P adalah jarak titik A terhadap bid. I
AA, = AlP = OR = QA3 adalah jarak titik A terhadap bid. ll
AAr = PO: Aq= A1R adalah jarak titik A
terhadap bid. lll
x
Ruang/sudut yang berbentuk tiga dimensi ini diubah
sedemikian rupa menjadi dua dimensi. Dengan kata lain diubah
menjadi bidang datar, sehingga dapat dituangkan ke dalam bidang
atau kertas gambar. Perubahan suduUruang tersebut dapat dilihat
dalam gambar berikut:












Gambar2.'10. Ruang dalam proyeksi Eropa yang dibentangkan
meniadi bidang datar.








Sumbu proyeksi Eropa yang terbentuk karena rebahan
Ruang
























































Dari titik A ke bidang proyeksi L Untuk mendapatkan proyeksiTitik A L.
bidang I yaitu A, ialah ; menarik Baris tegak lurus Dari A ke bid. I
Untuk merndapatkan proyeksi titik A pada bidanS ke yaitu A, ialah,
menarik garis tegak lurus dari titik A ke bidang proyeksi ll.
Untuk mendapatkan proyeksi titik A pada bidang I , yaitu A3 ialah menarik
garis tegak Iurus dari titik A ke bidang proyeksi t.
Pada gambar 2. 12 a garis-gairis provektor dan jarak titik ke bidang bidang
adalah sbb.
. AA1= A2P 
= QO = A3R adalah.iarak titik A ke bidang I
. A2-A,P= RO=A3Qadalah jaraktitikAkebidang ll
. AA3 
= A1R = PO =ArQ adalah jarak titik A ke bidang t
4
5
D. Proyeksi Garis Berdasarkan Posisinya terhadap Bidang
Proyeksi
Proyeksi sebuah garis lurus yang terletak dalam ruang proyeksi
berdasarkan prinsip proyeksi ortogonal
Garis lurus dalam ruang proyeksi terdapat beberapa kemungkinan
posisinya terhadap bidang-bidang proyeksi dan hasil proyeksinya
berdasarkan posisinya, Yaitu:
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a. Proyeksi sebuah garis
Proyeksi sebuah garis lurus akan berupa garis lurus iuga,
kecuali kalau qaris tersebut tegak lurus terhadap bidang proyeksi
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Keteranga n:
1. AB tegak lurus V
2. B 
-A181garis proyektor
3. AlBr proyeksiAB pada bid V













b.Garis yang selajar dengan bidang proyeksi, proyeksrnya akan




1. GarisAg sejarar BidanS V
2. AArBgr adatah garis proyektor
3. ArBr proyek5iAB pada bidane V
4. AB sama panjansArBr karena Ag
seiajarV
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Ar4Br
d. Garis yang miring terhadap bidang proyeksi proyeksinya










1. AB tidak sejajar dan tidak tegak
lurus terhadap V
2. AAfBBl adalah Saris proYektor3. ArBl adalah proyeksi AB Pada v
4. ArBr lebih pendek dari pada AB karena AB miring terhadap V














e. Garis yang tegak lurus terhadap salah satu bidang proyeksi
maka terhadap kedua bidang Iainnya sejalar
Keterangan:
1. AB tegak lurus bidan I
2. AB sejajar A282, sejajar pula ArBl
dan seiajar pula dengan sb x, sb X
adalah sumbu yang membatasi bid
Idan bid. ll
3. ProyeksiAg pada bid. t berupa
titik, yaitu Ar8r, karena AB tegak
Iutus 8id. lll
Gambar 2.15





Garis yang terletak pada salah satu bid. Proyeksi, maka
proyeksinya pada bidang lainnya terletak pada sumbu yang





1. AB terletak pada bidang ll
2. AlBt adalah proyeksi AB pada bidang l, terletak pada sb x
3. B3A3 adalah proyeksi AB pada bidang lll, terletak pada sb Y
4. sb x dan Sb Y adalah sumbu yang membatasi bidang ll, yaitu
di mana AB terletak
Gambar di bawah ini adalah garis yang terletak dalam ruang proyeksi,
dengan posisi, yaitu; AB sejaiar bidang ll, tetapi miring terhadap
bidang Idan bidang IIl.































. Proyeksi sebuah garis lurus
1. Garas AB terletak dalam ruang proyeksi
2. Garis AB sejajar dengan bidang ll, dan miring terhadap bidang ldan
bidang ll
3. AlBr adalah proyeksi AB pada bidang I
4. A2B2 adalah proyeksi AB pada bidang ll
5. A3B3 adalah proyeksiAB pada bidang lll
Catatan: a. ProyeksiAB pada bid I adalah A1B1 lebih pendek dari pada AB karena
posisinya miring terhadap bidang l, demikian juga terhadap bidang t
b. Sedangkan proyeksiAB pada bidang ll, yaltu A2B2 sama pan.iang
dengan AB karena AB seja.iar dengan bidang tt
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o
Soal Latihan
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Sebuah titik A terletak dalam ruang proyeksi, A bewriarak 5
l.,i niO.tS l. beriarak 3 terhadap bidang ll, dan berjarak,4
L,h.Oup f'0..g itr' Auattatr proyeksi titik A tersebut pada
uiJang i, aiO.n6 ll, dan bidang lll, sesuai jaraknva terhadap
bidang-bidang proyeksi yang ditentukan
iitL a"t.rr.t."li o1 atas bid;ng lterletak 3 di depang bidang ll
Oan tedetaf 5 di samping biding lll Buatlah proyeksi titik B
tersebut berdasarkan laraxnya terhadap bidang-bidang
proyeksi
lixa iitil c terletak dalam ruang proyeksi dan berjarak masing'
masing 4,2, dan 5 terhadap bidang l. ll, lll' Tentukanlan
orovek]si titik C tersebut pada bidang l< ll, dan lll
beuuan garis AB paniangnya 7, terletak dalam ruang proyeKsr'
AB tersebut seialar
lio..s id.t oi,tl.,ak 2 dari bidang I AB sejaiar pula dengan ll
irn o".ruiil g tertradap bidang ll dan AB tegak lurus terhadap
t,Ornq ill. Titik A terletak di sebelah kiri B' Titik B berjarak 1 5
;;;b"id;g lll. Carilah proveksi garis AB tersebut pada bidang l'
bidano ll, dan bidang lll.
l"lrin iiiii BC piniansnva 8 terletak dalam ruang proveksi'
ec ii.t.i uio, ti o.L bl4a'ak 3, B sebagai uiunggars^AB[*.,jr, r dari bidang ldan 2 terhadap bidang lll' Trtik C di
sebelah kiri titik B dan BC miring 3tr terhadap bidang I Jaor
irirt a itu, titik B membuat iudut 300 dengan bidang l'
;;;;;t;td posisinva dalam ruang proveksi. gambarlah
p.V.lS gi,i. BC t.rs-ebut. Pada bidung l, bidang ll' dan bidang
1il.
Auattan soat sendiri tentang sebuah titik yang terletak dalam
,.tg pt.y;Lti dan jawabannya sekaligus (tentukang jaraknya
ke bidang-bidang ProYeksi)
Buat ouia soal tentang garis yang terletak dalam ruang




















































ujung garis terhadap bidang proyeksi. Jawablah soal tersebut
berdasarkan yang telah ditentukan.
E. Bidang-Bidan" Datar Tidak Berbangun dalam Ruang Proyeksi
Untuk menbuat proyeksi bidang-bidang datar yang terletak
dalam ruang proyeksi sama dengan membuat proyeksi titik{itik dan
garis-garis yang membentuk bidang datar tersebut.
Posisi bidang-bidang datar yang terletak dalam ruanq
ployeksi terdapat beberapa kemungkrnan.
1. Bidang datar yang letaknya sembarang dalam ruang
proyeksi.
Jika letaknya sembarang dalam ruang proyeksi berarti bidang
datar tersebut tidak sejajar dan tidak tegak lurus terhadap semua
bidang proyeksi (bidang I bidang ll, bidang lll)
Misalnya. Bidang W terletak dalam ruang proyeksi dalam posisi
sembarang (tidak sejalar dan tidak tegak lurus terhadap semua bidang
proyeksi. Bidang W itu akan memotong semua bidang proyeksi,
sehingga pada setiap bidang proyeksi akan terjadi terusan, yaitu
perpotongan antara bidang datar dengan bidang proyeksi (Wr, Wz,
W3)









Gambar 2.19 a Gambar 2.19b
Keterangan gambar 2.19 a & 2.19 b:
Wr, Wz, dan Ws adalah perpotongan antara bidang datar W dengan
bidang-bidang proyeksi l,ll,lll. Wr, Wz, dan Ws biasa disebut terusan.
Wl adalah terusan bidang W pada bidang l, W, adalah terusan bidang
W pada bidnag ll, dan W3 adalah terusan bidang W pada bidang Ill.
Terusan adalah gsaris pepotongan antara bidang datar dengan
bidang proyeksi (W1,Wr, W,
2. Bidang datar yang tegak lurus terhadap salah satu bidang
proyeksi, tetapi miring terhadap dua bidang proyeksi
lainnya.
Jika sebuah bidang datar tegak lurus terhadap salah satu
biding proyeksi, dan miring terhadap dua bidang lainnya, maka bidan
datar tersebut akan memotong ketiga bidang proyeksi. Jadi pada
semua bidang proyeksi akan terdapat terusan.
Misalnya: Bidang U terletak dalam ruang proyeksi. Bidang U
tersebut tegak lurus bidang ll, maka terusan pada bidang I dan bidang
lll, sejajar dengan sumbu Y




























Gambar 2.20 a Gambar 2.20 b
Keterangan gambar 2.20 a &2.20b:
1. Bidang U tegak lurus bidang ll dan merring terhadap bidang I dan
bidang lll
2. Terusan Ur dan U2 tegak lurus terhadap sb X dan sb Y
3. Terusan U2 membuat sidut terhadap sb X dan sb Y, sudul tersebut
berjumlah 900, artinya kalau yang satu 300 maka yang lain adalah
9E -3@, demikan pula sebaliknya.
3. Bidang datar yang sejajar dengan salah satu bidang proyel<r,i
dan tegak lurus terhadap dua bidang lainnya.
Jika sebuah bidang datar sejajar dengan salah satu badang
proyeksi, maka terhadap kedua bidang lainnya tegak lurus.
Misalnya: Bidang M selajar dengan bidang lll, maka bidanq M
tersebut tagak lurus terhadap bidang I dan bidang ll.






Gambar 2.21a Gambat 2.21b
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Keterangan gambar 41a & 41b :
1. Bidang Datar lrl sejajar bidang lll, maka bidang M tersebut
tegak lurus terhadap bidang I bidang ll2. Terusan.M, dan M2 seja.iar dengan sb y , Mr dan M2 tegak
lurus sb X
F. Bidang-Bidang Berbangun dalam Ruang proyeksi
Untuk mebuat proyeksi bidang-bidang befuangun seperti :
*9i. tisr: 
.segi empat, segi banyak beraturan dan lingkaran yang
terletak dalam ruang proyeksi, ralah sama dengan membuat proyetsl
semua unsur yang membangun bidang tersebut yaitu, titik{itik. dan
garis-garis yang membangunnya,
Misalnya : Sebu-ah segi empat panjang ABCD yang panjang AB = 6
dan pangjang BC 
= 8
terletak dalam ruang proyeksi dengan posisi sebagai berikut:
ABCD sejajar bidang I dan berjarak 2 dari bidang I, sisi AB sejajar
sb X dan berjarak 2 dari bidang , sisi BC sejqar dengan sb y'din

















Gambar Proyeksinya adalah sbb
Y
Y






Gambar 2.22a cambar 2.22 b
1. ABCD adalah bid. berbangun segi empat panlang yang
posisinya tehadap bid I sejajar, terhadap bid. Il tegak lurus,
dan terhadap bidang lll Juuga tegak Iurus2. Sisi AB berjarak 2 terhadap bid. ll, BC terhadap bid. lll
berjarak 1.
3. ProyeksiABCD di bid. lbebentuk bidang yang sama besar
dengan bidangnya karena seJajar drngan bid. I
4. ProyeksiABCO pada bid. ll dan bid. lll berupa garis karena
bid. Tersebut tegak lurus pada bid. ll & lll







G. Proyeksi Eidang Berbangun Segi Empat Paniang dengan
Berbagai P<rsisi;
1. Posisi bidang berbangun dalam ruang proyeksi yang seiajar
dengan salah satu bidanq proyeksi, tetapi terhadap bidang
lainnya tegak lurus
Sebuah segi empat panjang ABCD terletak dalam ruang
proyeksi, panjang AB = 5, panjang BC = 7. ABCD tersebut sejajar
dengan brd. Ill dan berjarak 3, AB adalah sisi yang terdekat pada









Gambar 2.23 a Gambar 2.23 b
Keterangan:
1. ABCD sejajar bidang lll, jadi ABCD tegak lurus bid. lll & tegak lurus pula
bid. I
2. Proyeksi ABCD pada bid. lll berupa bid Yang sama besar dengan
bidangnya
3. Proyeksi ABCD pada bid. I (ArBrC,Dr) berupa garis karena ABCD
tegak lurus bid. I





























4. Proyeksi ABCD pada bid. ll (fuBzCzDz)berupa garis juga karena ABCD
legak lurus terhadap bid. ll
2. Posisi bidang berbangun dalam ruang proyeksi yang tegak lurus
terhadap salah satu bidang proyeksi, tetapi miring terhadap
kedua bidang lairmya
Sebuah segi empat panlang ABCD terletak dalam ruang proyeksi,
panjang sisi AB = 6
panjang sisi BC = 8
ABCD tersebut tegak lurus terhada bidang l, tetapi terhadap bidang
proyeksi ll dan bid.proyeksi lll miring. Sisi BC sebagai sisi yang
terdekat bidan proyeksi I berjarak 1
Sisi AB sebagai sisi yang terdekat terhadap bid. Proyeksi ll, berjarak
1,5 terhadap bid. proyeksi ll. Dan sisi AB tersebut berjarak pula 7 dari
bidang proyeksi lll. Bidang ABCD tersebut membuat sudut 300
terhadap bidang proyeksi ll.

























Gambat 2.24 a Gambat 2.24








1 . Bidang ABCD tegak lurus terhadap bidang l, BC berjarak 1
dari bidang l.
2. Bidang ABCD membuat sudut 300 terhadap bidang Il, AB
berjarak 1,5 dari bidang ll dan beriarak 7 dari bidang lll
3. Proyeksi ABCD pada bidang lberbentuk garis lurus saja
karena posisinya tegak lurus terhadap bidang l.
4. Proyeksi ABCD terhadap bidang ll berupa bidang yang lebih







5. proyeksi ABCD terhadap bidang lll berupa bidang yang lebih
kecil juga dari ABCD karena ABCD tniring terhadap bidang l .
3. posisi bidang berbangun dalam ruang proyeksi yang tidak
seiaiar dan tidak pula tegak lurus terhadap salah satu bidang
proYeksi l, ll & lll.
Sebuah segi empat paniang ABCD terletak dalam ruang
proyeksi. sisi n-A = + a sisi BC = 6. Sisi AB adalah sisi yang
ierdekat lerhadap brd. l. Titik sudu A terletak terletak 0,5. Dari
bidanq 1,0,5 dari bidang ll, da6n 0,5 dari bidang lll. Sisi AB
terseblut membuat sudut 300 terhadap bidang ll dan membuat
sudut 600 bidang lll. Dan seiajar bidang I . Bagaimana proyeksi
ABCD pada bidang l, bidang ll dan bidang lll ?
Y






Gambar 2.25 a Gambar 2.25 b
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Keterangan
1. ABCD seJajar bidang I ,tegak lurus biang ll dan bidang lll,
tetapi sisi AB miring terhadap bidang ll Jan miring pula
terhadap bidang Ill.
2. A1 81C1D1 sama besar dengan ABCD karena ABCD sejajar
bidang I
3. AeBzCzDz berbentuk garis lurus karena ABCD tegak lurus
bidang ll, tetapi fuBz dan CzDz
Lebih pendek dari pada AB dan CD karena garis-garis
tersebut miring terhadap bid. Proy.
4. ' AaBsC:D: luga berbentuk garis lurus karena ABCD tegak
lurus pada bidang lll tetapi AcB: dan C:Ds lebih pendek dari
AB dan CD karena garis{aris tersebut miring terhadap bid.
proy.
a. Posisi bidang berbangun ABCD pada gambar 24 a kita geser
posisinya yaitu : Garis AB posisinya tetap yaitu seiajar dengan
bidang I dan membuat sudut 300 terhadap terhadap bidang ll. Lalu
sisi CD diangkat ke
b. atas sehingga ABCD membuat sudut 450 deraiat terhadap bidang
l. Maka gambar proyeksinya akan berubah dan berbeda dengan
gambar 24b





























C,, D2 Dr' cr'








1. Padagambal26ini posisi bidang ABCD dalam ruang
proyekai miring terhad?p bidang l, bidang ll dan bidang lll'
2. keCuai sisi AB & CD seiajar dengan bidan l, tetapi terhadap
bid. ll & bid. lll miring.
3. Proyeksi bidang ABCD pada bid. lyaitu; ArBr CrrDrl lebih
kecil dari bidang ABCD karena miring terhadap bidang l'
4. Proyeksi ABCD pada bidang ll yaitu; AzBz CzrDzrlebih kecil
daribidang ABCD karena miring telhadap bidang ll'
5. Proyeksi ABCD pada bidang lll, yaitu; fuB:C:rD:llebih kecil
daribidang ABCD karena miring terhadap bidang ketiga'
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I
I
H. Proyeksi Bentuk Benda Sederhana
lVlembuat proyeksi benda-benda yang terletak dalam ruang
proyeksi proyeksi. sama dengan membuat proyeksi unsure-unsur atau
komponen-komponen yang membangun benda-benda itu. Untuk
membuat proyeksi 
-benda-benda akan digunakan prinsip-prinsip
proyeksi paralel orthogonal. Yaitu cara memproyeksikan dengan
menggunakan garis-garis pemroyek atau gafls garis proyektor yang
yang arahnya sejajar dan tegak lurus terhadap bidang-bidang
proyeksi.
. Ada dua system dalam proyeksi parallel orthogonal yang
biasa digunakan di lndonesia; yaitu:
1. Proyeksi system Eropa
2. Proyeksi system Amerika
l. Proyeksi Sistem Eropa
Proyeksi system Eropa dan proyeksi system Amerika mempunyai
prinsip yang bebeda dalam pen^,ujudannya, namun hasil yang
diperoleh sama saja, tergantung kedudukan benda dalam ruang
proyeksi..
Ada beberapa hal yang merupakan ciri khas proyeksi system
Eropa yaitu:
1. Proyeksi system Eropa umumnya menggunakan tiga bidang
proyeksi, yaitu: bid. I, bid. ll & bid. lll)
2. Benda yang diproyeksikan terletak di antara pengamat dan
bidang proyeksi.
3. Proyeksi pandangan atas benda akan jatuh pada bidang l,
yaitu pada bidang yang mendatar
4. Proyeksi pandangan depan akan jatuh pada bidang ll, yaitu
pada bidang yang melintang (horizontal).
5. Proyeksi pandangan samping akan iatuh pada bidang
samping kiri atau bidang samping kanan , tergantung bidang
samping yang mana yang dipilih.




























6. Kalau kita menggunakan arah pandang dari kiri maka bidang
proyeksi samping kanan yang digunakan.
7. Kalau kita pilih pandangan samping dari arah kanan, maka
bidang proyeksi sebelah kiri yang kita gunakan
Namun demikian , yang mana saja yang diiadikan sebagai
arah samping pada prinsipnya sama sala, dan hasil proyeksi
yang diperoleh sama. Yang berbeda hanya letaknya,
Gambat 2.27
Proyeksi system Eropa dengan bidang samping sebelah kanan atas






































1. Gambar 47 kelihatan arah pandang pengamat, yaitu atas
samping dan dari samping kiri .2. Pada gambar 48 kelihatn proyeksi samping terletak di
sebelah kanan atas3. Berdasarkan gambar yang terlihat pada gambar 4g, berarti
















J. Penentuan Titik Sumbu dan Garis Sumbu
Supaya letak dan posisi gambar dalam bidang gambar selalu
seimbang letak titiki sumbu harus dicari posisinya yang tepat dengan
cara sebagai berikut:
1. Menghitung ukuran kertas gambar
2. Menghitung ukuran benda yang diproyeksikan.
3. l\ilenentukan jarak benda ke bidang-bidang proyeksi
Cara menghitungnya adalah sebagai berikut:
1. Hitung ukuran lebar kertas, lalu dibandingkan dengan
panjang dan lebar denah proyeksi atas benda.
2. Hitung jarak benda ke bidang ll dan bidang lll
3. Hitung panjang kertas, lalu bandingkan dengan dengan tinggi
benda dan lebar benda
4. Hitung jarak benda terhadap bidang I dan bidang
Misalnya:








Gambat 2,29a Gambar 2.29b





















9 = 31 (31 adalah ukuran di luar legenda dari
pinggir kertas)
31 =2Y+4+b +a+8
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Lebar kertas 28 cm
Paniangilinggi kertas = 40
Lebar benda (AB) =5cm, BC=4cm
Tingg (AE) = I
Jarak ABCD ke bidang I = 2 cm (a)
Jarak DCGH ke bidang ll = 1 cm (b)
Jarak BCGF ke bidang lll = 1,5 cm (c)
Jarak Uenda ke pinggirir kiri dan 6xnxn = X (2X)













Pada gambar 2.30 berikut ini, arah pandangan samping dari
sebelah kanan, sehingga proyeksr lll (pandangan samping latuh


















Fada gambar di atas, pandangan samping dari kanan pengamat,
sehingga proyeksi benda di lihat dari samping terletak disebelah kiri
atas. Berbeda dengan gambar 40 pandang samping dad kiri
pengamat sehingga proyeksi pandangan samping terletak di sebelah
kanan
K. Beberapa Benda yang Lebih Kompleks yang Terdiri Atas
Komponen yang Lebih Sederhana dan Dirakit Menjadi Satu
Gambar 2.32 Kompone 1& 2





















Gabungan komponen 3 &









Gabungan komponen 3,4 & b
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Benda 
-benda yang teranalisis dan tersintesis, yang terdiri atas
gabungan kompnen yaitu:
1 . Gabungan komponen 1 dan 2 (gambar 2,32 a)
2. Gabungan komponen 3 dan 4 (gambar 2.33 b)
3. Gabungan komponen 3, 4, dan 5 (gambar 2.34)
4. Gabungan semua komponen, 1, 2 ,3 ,4 dan 5 (qambar 35)
Semua unsur alau komponen dapat diproyeksikan secara
sendiri-sendiri, dapat pula gabungan atas dua unsur/komponen,
demikian juga gabungan atas tiga komponen dan gabungan seluruh
komponen.











L. Proyeksi Benda Pandangan Samping dari Kanan Pengamat





Gambar 2.36a Gambar 2.36b




























































M. Eenda-Benda dengan Bentuk Dasar Gabungan Beberapa
Bangun Benda
Gambar 2.43

































'1. Gambarlah proyeksi benda ini berdasarkan ukuran, bentuk, posisi,
jarak ke bidang proyeksi dengan ketentuan:
a. Ukuran tebal garis sumbu 0,8 mm, ukuran garis benda 0,4








warna merah untuk garis proyektor tidak pedu putus_puts, tetapi
kalau nggunakan garis hitam garis proyektor harus putus_putus.




Dalam proyeksi ortogonal semua garis-garis pemroyek atau
garis proyekto yang digunakan, arahnya selalu sejajar dan tegak lurus
ke bidang-bidang proyeksi. Namun kedudukan garis bidalg, dan
benda-benda tidak demikian. Garisaaris, bidang-bidang, dan 6enda-
benda tidak harus sejajar dan tegak lurus terhadap bidang proyeksi.
, , . 
Telah dijelaskan, bahwa garis dan bidang sebigai unsur itu
boleh saja sejaiar, boleh miring, dan boleh tegak lurus terhidap bidang
proyeksi, tetapi garis proyektor tidak boleh dipengaruhi oleh posisi
benda dalam ruang proyeksi, harus konsisten OeiOasartan prlniil
proyeksi ortogonal.
Penggulingan bidang yang dimaksud di sini adalah; bahwa pada
awalnya bidang ditempatkan dalam ruang proyeksi berdasaftan
keinginan (sejajar, tegak lurus, atau miring). (eruOi.n Ua,l i.OrOrf,an
semula itu di ubah posisinya menjadi liin, itulatr arti oenooulinoan_
artrnya mengubah posisi dari posisi awal meniadi posisi lain.
,., . . 
Untyk menggulig bidang ini ada'dua cara yang boleh
dilakukan yaitu;
1. Titik Guling. penggulingan dengan salah satu titik sudut bidan
sebagai titik guling. Artinya; setelah sebuah UiOang Oitempatkan
daiam ruang proyeksi, dalam posisi bagaimana ii,.. aoir,rn
se;ajar atau tegak turus terhadap bidang.biOrng p,;y.ki-ial,
kemudian
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menentukan salah satu sudut bidang itu yang tetap tidak bergerak
sedangkan semuatitik-sudut yang lain bergerak atau bergeser dari
kedudukan semula.
2. Sumbu Pengguling. Penggulingan bidang dengan salah satu
sisi bidan yang tetap tidak bergerak_, sedangkan gari-garis dan
titikiitik yang lain bergerak atau bergeser dari kedudukan
semula.
b. titik sudut A sebagai titik guling, bidan ABCD diguli kedepan
sehing sisii AB membuat sudut 300 terhadap bidang ll
Gambarlah proyeksi bidang ABCD pada bidang bidang
peroyeksi sebelum dan sesudah digu ling
Contoh penggulingan dngan menggunakan titik guling:
a. Sebuah segi empat panjang ABCD terletak dalam ruang
proyeksi. Bidang ABCD tersebut sejaiar dengan bidang pertama
dan berjarak 2 cm dari bidang I . panjang sisi AB = 6 6, ,
panjang sisi BC = 4 cm. Sisi AB berjarak 2 cm dari bidang ll,
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8;'Gbr. z.or B Gbr' 2'rt4
1. AB1 adalah posisi AB sesudah di guling dan titik A tetapi tidak
bergerak (titik guting).
t. Proyeksi ABCD sebetum di guting





















-B:C: dama denga n AD 
-BC karena sejajar bid- lll





c1 Dr Gamb 2./t4 c
1. Gambar proyeksi bidang ABCD sebelum dan sesudah























1. Proyeksi ABCD sesudah di guling 30.ke depan dengan titik
A sebagai titik guting.2. Paniang fu82'- Cz'Dz' tidak sama dengan AB CD karena
miring terhadar bid. ll.3. {3D3 t-6rt6,r tidak sama denga n AD _BC karena miring
terhadap bid- ilt4. ArB,16,tp,r sama dengan ABCD karena seiaiar bid. I
c Jika Posisi bidang ABCD seperti pada gambar 2.45, yaitu bidanoABCD sejajar bidang t. dan ea'm,irn[]6, 1.,6;;#ffi;';i
Kernuoran Dtdang ABCD di guling dan sisi AB sebaoai suirirlpeng_guting 
, lalu didang ABCD diguling f,. utr.. .ri,ing'$ bdunoABCD membuar sudur 450 terhaOiap b"ioanj i D;;S;;1*,;;;;
semua proyeksi ABCD pada bidang t, bidan;ll drn b'kj.ilill ;k;;0erupa Drdang yang lebih kecil dari bidang ABCD







































Posisi bidang ABCD sebelum diguling dengan sisi AB sebagai sumbu
pengguling. ABCD masih sejajar dengan bidan0 l, tetapi AB miring 300
terhadap bidng ll pada titik sudr.,t A
2. Proyeksi ABCD pada bidang-bidang proyeksi sebelum dan
sesudah diguling dengan sisi AB sebagai sumbu pengguling

















1. Proyeksi ABCD sesudah di guling 450 ke depan dengan sisi
AB sebagai sumbu pengguling.
2. Paniang Bz1Czl- C2rD21 tidak sama dengan BC-CD
karena miring terhadar bid. ll.





3. ArB: r-B:!C:] tidak sama dengan AB 
-BC karena miring
terhadap bid- Ill
4. ArDrl'BrC;r tidak sama dengan BC- AD karena oaris
tersebut miring terhadap bid. I
5, Gambar proyeksi ABCD pada bidang-bidang proyeksi I, ll &
lll merupakan bentuk bidang yang lebih kecil dari pada
ABCD psisi ABCD mirng terhadap k6tiga bidang proyeksi .6. Penggulingan bidang yang berbentuk lingkaran
Lingkaran adalah bentuk bidang yang istimewa
dibandingkang dengan bangun bidang lainnya, yaitu tidak
mediliki 'tilik sudut karena sisinyaberupa busur atau garis
lengkung. Untuk membuat proyeksi bidang yang berbentuk
lingkaran harus terlebih dahulu menentukan titik{itik pada busur
lingkarang secara beraturan, misalnya kita tentukan sebanyak 12





























L lingkaran dengan 12 titik pada busurnya










Cara membuat 12 titik pada busur lingkaran sbb:
1. Buat lingkaran dengan luas sesuai denga n keinginan.
2. Ukur jari-jari lingkaran
3. Buatlah segi 6 dengan jari-jari lingkaran sebagai sisi segi
enam tersebul dengan sudut-sudutnya adalah , titik : 2, 4 ,4 ,6
,8, 10 dan '12
Bagi atas dualah busur 1- 3 pada titik 2, hubungkan titik 1 & 2
dan itulah yang merupakan sisi segi 12, dan ukurkan panjang
garis 1-2 pada busur lingkaran sebanyak 12 kali, yaitu mulai
dari I sampai 12.
Kedua belas titik itu yang menentukan busur lingkaran dalam
mencari proyeksi lingkaran
Proyeksi lingkaran dengan menentukan 12 titik pada busurnya.
Sebuah lingkaran L terletak dalam ruang proyeksi, dan lingkaran
tersebut sejajar bidang I dan beriarak 3 cm. Jari-jari lingkaran 5 cm.
Titik pusat lingkaran beriarak 6 cm dari bidang ll dan be4arak 6 cm
dari bidang lll.
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Lingkaran pada bidang I adalah proyeksi lingkaran yang
berbentukl iingkaran penuh karena posisi lingkaran L itu terhadap
bidang l.sejajar, bidang yang sejajar dengan bidang proyeksr maka
proyeksinya berupa bidang yang sama besar dengan biiang yang
diproyeksikan
Proyeksi lingkaran pada bidang dan bidang lll adalah berupa
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